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ABSTRAK

Kain songket tradisional Palembang merupakan warisan budaya yang digunakan
pada kegiatan tradisi tertentu, seperti busana tradisional adat Sumatera Selatan,
upacara pernikahan, marhaba (peresmian nama dan pencukuran anak atau
ucapan selamat datang), dan digunakan oleh masyarakat Sumatera Selatan
diberbagai kepentingan luar kegiatan adat. Songket saat ini, tidak hanya terdapat
di kota Palembang, namun telah berkembang hampir ke semua daerah di
Sumatera Selatan, seperti di Kampoeng Tenun Indralaya. Keberadaan Kampoeng
Tenun Indralaya merupakan wujud nyata dalam perkembangan seni kergjinan
tenun songket. Seni Kergjinan Songket Kampoeng Tenun Indraaya,
menggunakan pendekatan multidisplin, yakni pendekatan segjarah, sosiologi, dan
estetika.Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuditatif, dengan
anaisis deskriptif analitik. Ragam hias songket dalam perkembangannya,
menuntut para pergjin tenun untuk memiliki kemampuan dalam menciptakan
ragam hias songket yang baru, sebagai ciri khas atau identitas songket yang
berasal dari Kampoeng Tenun Indralaya.

Kata kunci: Tenun Songket Palembang, Kampoeng Tenun Indralaya.

ABSTRACT

Traditional songket clothes in Palembang is a cultural heritage which has been
used in certain tradition activities, such as the custom of traditional clothing
which comes from South Sumatera, wedding ceremony, marhaba (important
ceremony of giving baby’s name or baby shearing and welcome ceremony). It is
used by people in South Sumatera society in various necessity of activities in
non-cultural environtment. Nowdays, songket does not only find in Palembang,
but also it has grown in every area of South Sumatera, for example as Kampoeng
Tenun Indralaya. The existence of Kampoeng Tenun Indralaya is a kind of
concrete form of handycraft songket development. Songket Kampoeng Tenun
Indralaya Palembang uses multidiscipline approaches, such as history,
sociology, and aeshthetic aprroches. The research method used is a qualitative
method by using the analytical of descriptive analysis approaches. The various
features of songket force the people’s their ability in creating the various kind of
features of new songket, as a symbol as a characteristic or type of songket
identity’s which comes from Kampoeng Tenun Indralaya.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang
memiliki wilayah strategis dalam
perdagangan Asia Tenggara, sgak
ratusan tahun yang lalu.Perdagangan
telah  dilakukan

melalui hubungan antar negara-negara

secara langsung
Asia dan Eropa, seperti India, China,
Arab, Portugis dan Belanda.Hubungan
perdagangan ini telah merasuk ke
ranah yang meningkatkan cipta dan
kreasi seni kergjiinan di beberapa
wilayah Indonesia, khususnya seni
Tenun.Para

penenun Indonesia telah menghasilkan

keragjinan penenun-
seni tenun yang berkualitas bak
dengan berbagai hiasannya.Corak seni
kergiinan  tenun  Indonesiadibuat
berupa ikatlungsi, sedangkan motif
atau ragam hias disesuaikan dengan
keadaan aam,lingkungan  sekitar,
bahkan kadang disesuakan pula
dengan situasi dankondisi pemakai.
Palembang sebagai salah satu
kota penghasil kergjinan tenun di
Indonesia, memiliki tradisi menenun
sgjak ratusan tahun lalu. Kabupaten
Ogan llir (Ol), Kota Indralaya juga

dikenal sebagai daerah penghasil seni

kerginan tenun dan disebut juga

sebagal Kampoeng Tenun.
Pengembangan kerginan  tenun
songket  sering  dibantu  oleh

pemerintah daerah dan instansi swasta,
daam memgukan usahakecil dan
menengah dalam sektor perekonomian
yang berupa peminjam modayang
bersifat lunak. Semua itu dilakukan
oleh
masyarakatpengrgjin tenun songket

pemerintah  daerah  agar

daerah ini lebih mau dan kreatif
dalam mengembangkan dan
melestarikan kebudayaan yang ada.
Berdasarkan catatan sgarah
menurut  Yudhy Syarofie (2007)
bahwa corak ragam hias kan
tenunsongket sebahagian besar

dipengaruhi oleh budaya dari negara
China dan India, sertabudaya Hindu,
Budha, dan dalam

perjalan  waktu tenun

Islam.Namun
kergjinan
songket telah dianggap menjadihasil
kebudayaan bangsa Indonesia
khususnya daerah Palembang.Seni
kergjinan Songket adalah karya tenun
yang tidak dapatdipisahkan dari Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM). Jenis
selalu melalui

tenunan ini proses
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pembuatan yang cukup lama, hampir
lebih kurang satu bulan untuk satu
kain. Sebagaimana diketahui bahwa
pekerjaanmenenun  ini  merupakan
kepandaian yang telah diwariskan dari
generasi kegenerasi secara
yang

diwariskan tidak hanya menjalankan

informal.Keterampilan

alat tenun tetapijuga penerapan motif-
motif yang telah ada sebelumnya

Motif-motif ~ ini  mengandungarti
simbolis dalam kehidupan dan
hubungannya dengan  lingkungan

hidup sehari-hari. Motivas bertenun
saatini bukan hanya sebagai ekspresi
lebih

berorientasi ke pasar.

seni tetapi cenderung

Berdasarkan uraian di atas maka

penelitan  ini  akan  mengkaji
kontinuitas kain  tenun  songket
Kampoeng Tenun Indralaya,

Palembang. Hal yang menarik untuk
adalah

serta

diungkapkan bagaimana

mengkaji menganalisis
keberlangsungan dan perkembangan
songket Palembang melalui beberapa

pendekatan yang relevan.

PEMBAHASAN

Seni Keragjinan Tenun
Palembang

Songket

Gambar 1.
.Kain tenun Songket Palembang, koleksi
Nirmala Songket
(Foto: Aji Windu Viatra & Slamet Triyanto,
2014)

Seni kergjinan tenun songket
merupakan warisan budaya bangsa
Indonesia, yang telah ada sgak
beberapa abad yang lalu
tepatnya waktu songket diciptakan,

.Kapan

sampai saat ini belum ada catatan
resmi. Yudhi Syarofie (2007:13-14)
dalam bukunya *“Songket Palembang:
Nilai Filosofis, Jgak Sgarah, dan
Tradisi””
pendapat proses hadirnya songket.
telah ada di
Palembang sgjak ratusan tahun yang
lalu, semasa Kergaan Paembang
sebelum dikenal Kesultanan (1455-
1659), dan Kesultanan Palembang
Darussalam (1659-1823), yang
digunakan oleh Rgja atau Sultan dan

menguraikan ada dua

Pertama, songket
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kerabat Keraton. Pendapat kedua,

songket lahir jauh sebelum masa
Kesultanan Palembang, yaitu masa
Kergjaan Sriwijaya, terutama pada
masa peraihan Sriwijaya-Kergaan
Palembang (abad ke-13 hingga ke-15),
perkembangan kergjiinan tenun
songket ini semakin pesat, seiring
dengan majunya perdagangan
internasional di Kergjaan Sriwijaya
Posisi sentral Kergaan Sriwijaya
sebagal pusat perdagangan menjadikan
interaksi dengan berbagai bangsa pun
berlangsung sedemikian rupa. Namun
tidak hanya perdagangan yang menjadi
faktor utamanya, melainkan adanya
persilangan budaya yang saling
pengaruh yang memberikan dampak
besar dalam perkembangan tenun
songket Palembang. Sejarah dan
kebudayaan Palembang dari kejayaan
masa lampau tercermin pada kan
songket, arsitektur rumah adat, bentuk
ukiran-ukiran kayu, perhiasan logam
emas, dan perak yang tetap bertahan

hingga saat ini.

Gambar 2.
Kain tenun Songket Palembang jenis Lepus,
koleksi Nirmala Songket
(Foto: Aji Windu Viatra, 2014)

Songket adalah kain mewah
yang adsinya memerlukan sgjumiah
emas adli untuk dijadikan benang

emas, kemudian ditenun tangan

menjadi kain yang cantik.Tambang
emas di  Sumatera terletak di
pedaaman Jambi  dan

tinggi Minangkabau.

dataran
Meskipun
benang emas ditemukan di reruntuhan
situs Sriwijaya di Sumatera, bersama
dengan batu mirah delimayang belum
diasah, serta potongan lempeng emas,
hingga kini belum ada bukti pasti
bahwa lokal telah
menggunakan benang emas awal tahun
600-an hingga 700-an masehi, songket

penenun

mungkin dikembangkan pada kurun
waktu yang kemudian di Sumatera
(Susan Rodgers. 2007). Songket
Palembang merupakan salah satu
songket terbaik di Indonesia baik
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diukur dari segi kualitasnya, bahkan
sering disebut "Ratu Segala Kain".

Kata songket berasal dari
istilah sungkit dalam bahasa
Melayu dan bahasa Indonesia,
yangberarti "mengait” atau

"mencungkil”.Hal ini berkaitan dengan
metode pembuatannya, mengaitkan
dan mengambil sgjumput kain tenun,
dan kemudian menyelipkan benang
emas.Songket juga mungkin berasal
dari kata songka, songkok
khas Palembang yang

dipercayapertama kalinya kebiasaan
menenun

dengan benang

emas.Songket arti kata lain
menyungkit, pekerjaan menyusun
benang pakan dan benang lungs
melalui proses menenun dengan cara
tradisional. Menurut Suwarti Kartiwa
(1996:8), songket adalah kain yang
ditenun dengan menggunakan benang
emas atau benang perak dan dihasilkan
dari daerah-daerah sga,

seperti songket Palembang, songket

tertentu

Minangkabau, songket Samarinda, dan
songket Bali. Seni kergjiinan tenun
songket di setiap daerah wilayah
yang
setiap daerah

perbedaan dan karakter-

Indonesia memiliki  jenis
beraneka ragam, di

memiliki

karakter yang unik dengan tenun
lainnya.Hal tersebut dapat
diamati pada mutu bahan, ragam hias,

songket

fungsi, dan warna kain tenun songket.

Kampoeng Tenun

Indralaya

Songket

Perkembangan songket, tidak
hanya terjadi di lingkungan Kerajaan
dan wilayah Kota Palembang, tetapi
telah dalam
masyarakat Sumatera Selatan.Kegiatan

juga berbaur  di
menenun tersebut sudah ada jauh masa
sebelum Kergjaan Palembang, kala itu
secara teknis penenunan dilakukan
dengan tenun ikat. Pertemuan antar
budaya Palembang dan budaya lain
dalam
pengolahan

menghasilkan  perpaduan
pengembangan  kreas
bahan songket.Bahan pakan benang
sutra dipadukan dengan benang emas
sebagai penghiasnya. Usaha bertahan
hidup dengan terpaksa ini, menjadi

proses terciptanya songket untuk

khalayak umum.
Berdasarkan Syarofie (2007),
menyebutkan  bahwa  penjualan

songket secara terbuka dimulai di
kawasan 30 Ilir, Palembang. Proses
pembuatan dan penjualan songket

terus berkembang dari satu tempat ke
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tempat lain, bersama kawasan
Kelurahan 32 Ilir, 12 Ulu, 13 Ulu, dan
14 Ulu. Pada tahun 1996, Pemerintah

Kota  Paembang

tersebut

mencanangkan

kawasan menjadi  sentra
kergjinan tenun songket Palembang.
Seiring waktu perkembangan
dan penyebaran songket tidak hanya
berkisar di kota Palembang sgja, saat
ini songket telah terdapat di daerah-
daerah sekitar Palembang hingga ke
desa-desa yang lebih jauh. Masyarakat
Sumatera telah mengenal kerajinan
tenun.Produk tenun berupa kain yang
dibuat dari benang kapas, didukung
olen kondisi

Tanaman kapas yang dimanfaatkan

adam yang subur.

untuk dijadikan benang sebagai bahan
tenun, menjadi salah satu penopang
hidup mata pencaharian dengan cara
bertani. Kegiatan menenun
sebelumnya dibuat untuk keperluan
pakaian yang berfungsi sebagai benda
pakai dengan wujud kain biasa
turun

Keahlian menenun secara

temurun ini, berkembang dengan
perpaduan antara masyarakat kota dan
masyarakat desa. Faktor-faktor yang
mendukung terjadinya perubahan dan
perkembangan tersebut, antara lain

hubungan perdagangan, pertumbuhan

penduduk, perpindahan tempat dari
satu desa ke desa lain, kekaguman
terhadap produk songket, pemberian
hadiah dalam sikap saling hormat-
menghormati, warga yang melakukan
perantauan ke daerah lain, pernikahan,
pendidikan non formal, pertukaran
barang (barter), sebagai satu-satu cara
untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
keinginan untuk meringankan
kebutuhan ekonomi keluarga.

Pertumbuhan seni  kergjinan
tenun songket di Indralaya, Kabupaten
Ogan Ilir mengalami pasang surut
dengan kondisi sosial dan ekonomi di
wilayah tersebut. Berdasarkan kisah-
kisah para tokoh masyarakat dan para
pergin tenun Indralaya, Kkergjinan
tenun songket hanya diproduks oleh
keluarga-keluarga tertentu sgja, masih
banyak

mengandalkan hasil perkebunan dan

masyarakat Indralaya

pertanian.Pertumbuhan penduduk
yang meningkat secara pesat, lahan
pertanian dan perkebunan yang mulai
sempit, serta kesulitan  mencari
pekerjaan tetap, memberikan dampak
kebutuhan

keluarga.Masyarakat Indralaya banyak

buruk dalam memenuhi

yang merantau ke kota-kota besar dan

ke luar negeri hanya untuk mencari
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pekerjaan tetap, namun tidak sedikit
yang kembali dari perantauan dengan
hasil yang kurang memuaskan.
Tingginya permintaan akan
kebutuhan kain tenun songket menjadi
titik tolak awal dalam perkembangan
Keahlian
menenun yang diwariskan secara turun
diassh kembali oleh
Indralaya  meskipun

songket di Indralaya
temurun,

masyarakat
semangat ini masih hanya dilakukan
oleh beberapa warga sgja.Para pergjin
di Kabupaten Ogan Ilir cukup banyak
dan menyebar hampir di seluruh desa-
desa. Di Kecamatan Indralaya, seperti
Penimbung,
Tanjung Seteko, Desa Sudi Mampir,
Desa Penyandingan, Desa Talang Aur,
Desa Tunas Aur, Desa Ulak Bedil,
Desa Saka Tiga, Desa Tanjung Sejaro,

Desa Muara Desa

Desa Tanjung Agung, Desa Tanjung
Agung, Desa Lubuk Sakti,
Tanjung Gelam, Desa Ulak Segelung,
terdapat para pergjiin tenun songket.

Desa

Desa-desa di Kecamatan daerah
sekitar Indralaya pun terdapat juga
para pergin tenun songket, seperti
Kecamatan Pemulutan, Kecamatan
Pemulutan Barat,
Pemulutan  Selatan,

Tanjung Raja, Kecamatan Sungai

Kecamatan

Kecamatan

Pinang. Para pergjin-pergjin ini banyak
yang memproduksi songket sesual
dengan pesanan dari kota Palembang
dan daerah sekitarnya. Jumlah produk
songket yang sangat terbatas menjadi
salah satu kendala dalam memenuhi
permintaan konsumen. Salah satu
penyebabnya adalah proses pembuatan
songket yang membutuhkan waktu
yang lama antara 1-2 bulan, dan sistem
kerja yang kolektif dalam proses
menenun memerlukan waktu saling
menunggu. Di antara para pergin
tahapan proses menenun tidak semua
para pergjin yang menguasai semua
teknik membuat songket, seperti tahap
pencelupan, tahap mencukit motif,
tahap menenun, dan tahapan finishing,
kecuali tahapan menenun hampir rata-
rata para pergin di setiagp desa
menguasai teknik menenun. Mereka
hanya mengandalkan pesanan yang
datang, baru kemudian memproduksi
songket, jika tidak ada pesanan
songket mereka pun menganggur
kembali, keterbatasan modal menjadi
salah satu kendala dalam
mengembangkan songket, baik dari
bahan, teknik dan ragam hias songket.

Perkembangan songket dan

peningkatan ekonomi yang paling
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dirasakan oleh para pergiin tenun di

Indralaya, yakni ketika masuknya

yang
diberikan oleh PT. Bank Negara
Indonesia (BNI) Palembang sekitar
tahun 2009. Sebelumnya terdapat
pihak-pihak yang telah ikut berperan,
seperti
Perdagangan (Disperindag) Kabupaten

bantuan pinjaman  modal

Dinas Perindustrian dan

Ol, Dewan Kerginan Nasonal
(Dekranas) Kabupaten OI, dan
Universitas Sriwijaya, dalam
membantu dan mengembangkan seni
kergjinan tenun songket, baik melalui
pelatihan, pendidikan, dan bantuan
modal, namun hasilnya kurang mampu
untuk meningkatkan daya taraf hidup
para pergjin. Banyak berbagai pihak
yang menilai program-program yang
dilakukan oleh pihak-pihak tersebut
dilakukan dengan pendekatan yang
tidak  sesuai dengan budaya
masyarakat setempat dan sering kali
salah sasaran dalam hal pemberian
materi pelatihan dan dana bantuan
modal.

Pada tanggal 11 februari 2010,
atas kerjasama Pemerintah Propinsi
Sumatera Selatan, Pemerintah
Kabupaten Ogan Ilir, BNI, dan Cita

Tenun Indonesia (CTI) membentuk

usaha

peningkatan ekonomi kerakyatan, seni

program kemitraan dalam

kergiinan tenun songket yang disebut
Kampoeng BNI, diresmikan oleh
Perekonomian

M. Hatta

Menteri Koordinator
Republik

Raasa Desa Muara Penimbung

Indonesia, Ir.

menjadi pusat kegiatan seni kergjinan
tenun songket meliputi desa-desa
sekitarnya.  Kampoeng BNI  di
Indralaya semakin dikenal oleh
daerah-daerah sekitar dan di  kota
Palembang, bahkan hampir ke seluruh
Nusantara. Desa-desa yang termasuk
dalam kawasan sentra seni kergjinan
tenun songket meliputi Desa Muara
Penimbung, Desa Sudi Mampir, Desa
Talang Aur, dan Desa Ulak
Bedil.Meskipun Kampoeng Tenun
hanya dipusatkan di Desa Muara
Penimbung sebagai pusat kegiatan,
namun kenyataannya kegiatan
menenun mencakup hampir seluruh
desa di Kabupaten Ogan Ilir.Seiring
waktu desa-desa tersebut lebih dikenal

dengan “Kampoeng Tenun”.
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Gambar 3.
Galeri Kampoeng Tenun Indralaya
(Foto: Aji Windu Viatra, 2012)

Kampoeng Tenun Indralaya
semakin berkembang dan meningkat
dengan pesat, banyaknya pesanan
songket dari luar daerah, baik dari
Sumatera Selatan bahkan dari daerah
propinsi lain dan pengunjung yang
datang ke tempat tersebut, memesan
secara langsung ke para pergjin tenun
dan mendapatkan pesanan  dari
propinsi lain bahkan mancanegara.
Kain songket dari Kampoeng Tenun
Indralaya telah mampu menembus
pasar ketiga benua, antara lain
Mumbai (India), London (Inggris),
(Italia)  dan

Sehubungan dengan hal ini, menuntut

Milan Amerika.
kinerja yang lebih baik terhadap para
pergin tenun, dengan peningkatan
mutu kain tenun songket dari segi
kualitas bahan, inovasi motif songket,
dan mengemas tampilan gaya songket

agar lebih menarik pembeli. Dampak

dari bantuan dan binaan BNI ini,
memberikan semangat bagi para
pergiin untuk mengembangkan usaha
mereka.Selama ini, para pergjin hanya
mengambil upah menenun  dari
pemesan.Sekarang dengan adanya
bantuan tersebut mereka mampu untuk

membuka usaha secara mandiri.

Kontinuitas Songket Kampoeng
Tenun Indralaya

Keberadan seni kerajinan tenun
songket telah menghadirkan warna
baru di kehidupan sosial budaya
masyarakat Tenun
Indralaya. Menenun telah dilakukan
dilakukan
penuh penjiwaan dan menjadi bagian
Produk

Kampoeng Tenun Indralaya sangat

Kampoeng

turun-temurun, dengan

hidup mereka. songket
bervariasi, baik jenis, ukuran, dan
bahannya, serta mampu bersaing
dengan daerah penghasil songket
lainnya. Beberapa hasil produksisudah
memasuki  pasar nasional  dan
internasional, bahkan terdapat juga
para pembeli yang datang langsung ke
lokasi para pergin tenun songket
tersebut.
Perkembangan songket

Palembang, semakin  berkembang
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mengikuti permintaan pasar dan
berubah fungsi sebagai benda pakai
atau hiasan. Ada beberapa kendala
yang dalam
memenuhi yakni
permasal ahan menciptakan
motif-motif songket baru dan kuantitas

Masyarakat

mendasar
tersebut

cukup
kondisi

untuk
produk songket.
kampoeng tenun Indralaya, saat ini
selalu melakukan

eksperimen dan menciptakan motif-

berkeinginan

motif yang dapat menunjukan identitas
songket khas Kampoeng Tenun
Indralaya, namun masih dibayangi
oleh kekhawatiran tidak memiliki nilai
jual di pasaran. Permintaan jumlah
produk kain songket dalam skala
besar, seringkali sulit untuk dipenuhi
oleh para pergin,disebabkan sistem
kerja tradisonal yang memang
membutuhkan waktu yang lama, 1
hingga 2 bulan untuk menyelesaikan
satu set kain tenun songket.
Kampoeng Tenun Indralaya,
awvalnya hanya memproduks kain
tenun yang sangat sederhana dan
berfungsi sebagai benda pakai. Seiring
waktu, Kkegiatan ini mendapatkan
dalam
berubah

kain tenun songket. Hal ini

pengaruh yang datang dari
maupun luar  sehingga

menjadi

berdampak makin berkembangnya
bentuk, fungsi, teknologi, dan nilai
estetik. Perubahan tersebut merupakan
hasil dari akulturasi,pengaruh dari luar
lingkup wilayahnya yang menciptakan
proses terjadinya perubahan.
Perubahan itu adalah inovasi gagasan
dan nilai, teknik-teknik atau aplikas
baru dalam teknologi dan seni.Sgjalan
dengan kenyataan tersebut Gustami
(2000:103) bahwa

pergeseran nilai sudah terjadi sesuai

mengatakan

dengan perubahan dan perkembangan
realitas yang tidak
dihindari, dan  itu
terhadap
eksistens seni kriya dan kergjinan.
Perubahan yang
dirasakan masyarakat dan pergin

zaman. Suatu
mungkin
berpengaruh langsung

paling

tenun di Indralaya, ketika masuknya
bantuan pinjaman moda dan binaan
yang diberikan oleh BNI
Palembang dan CTI pada tahun 2010.
Banyak pihak-pihak yang juga telah
ikut berperan, seperti
Kabupaten Ol, Dekranas Kabupaten

cabang

Disperindag

Ol, dan perguruan tinggi Universitas
Sriwijaya, dalam mengembangkan
seni kergjinan tenun songket melalui
pelatihan, pendidikan, dan bantuan
modal. yang

Namun  dampak
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dihasilkan masih kurang memberikan
perubahan ke arah yang lebih baik.
Banyak berbagai pihak yang menilai
program-program yang dilakukan oleh
pihak-pihak tersebut dilakukan dengan
pendekatan yang tidak sesuai dengan
budaya masyarakat setempat dan
sering kali salah sasaran dalam hal
pemberian materi pelatihan dan dana

bantuan modal.

Gambar 4.

Jenis-jenis kain tenun Songket Kampoeng
Tenun Indralaya Palembang, dengan
pengembangan motif dan perubahan bahan.
(Foto: Aji Windu Viatra, 2014)

Perubaha Tahun Tahun
n 2000-2008 2008-2011
Bentuk Kaintenun | Kain dan
Pakaian
Ukuran Standar Tidak
standar
Motif Lepus Lepus
Tawur Tawur
Limar Limar
Tretes
Mender
Bungo Pacik
Berante
Pulir
Berakam
Kombinasi
Warna Merah Merah
Kuning Kuning
Ungu Ungu
Hijau Hijau

Biru
Oranye
Warna-
warna Alam
Teknik Cukit Cukit
Celup/cece | Celup/cecep
p Tenun
Tenun ATBM
ATBM Jahit
Bordir
Fungsi Kain Kain Sarung
Sarung Kain
Kain Selendang
Selendang | Tanjak
Tanjak Syd
Sajadah
Taplak
Hiasan
Dinding
Kemasan
Produk
Tas
Dompet
Sepatu
Perlengkapa
n Interior
Bahan Benang Benang
Emas Emas
Benang Benang
Perak Perak
Benang Benang
Sutera Sutera
Benang Benang
Katun Katun
Nilon
Poliester
Filamen
sintetis
Tabel 1.
Perubahan songket di Kampoeng Tenun
Indralaya

Kontinuitas dan perubahan
songket Kampoeng Tenun Indralaya
yang terjadi dipengaruhi oleh berbagai
faktor faktor
eksternal. Proses perubahan yang

yaitu internal  dan

mempengaruhi yakni budaya, pergin

tenun, institusi-institus  pemerintah,
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lembaga akademi, dan perusahaan atau
lembaga swasta. Perubahan seni
kergiinan tenun songket terjadi pada
bentuk, teknik,

warna,bahan material, dan

motif, ukuran,
fungsi.Masyarakat Kampoeng Tenun
Indralaya telah berhasil
kreasi

membuat
warna-warna dengan
menggunakan dari bahan alami.Hasil
dari berkembangnya songket
Kampoeng Tenun Indralaya dapat
diamati melalui meningkatnya tingkat
taraf kehidupan sosial, budaya, dan
ekonomi masyarakat khususnya para
pergin
desa yang kian diperindah, seperti

tenun  songket.Infrastruktur

jalan yang diperbaiki, listrik masuk
desa, pembangunan
songket, dan tempat ibadah.

rumah gaeri

Fungs Seni Songket Kampoeng
Tenun Indralaya

Kergjinan tenun songket, lebih
banyak berdasarkan

pesanan. Namun di beberapa daerah di

diproduksi

Sumatera Selatan, songket masih

memiliki ~ fungsi-fungsi  tertentu.

Feldman (1967:3), menjelaskan bahwa
fungsi-fungss seni yang bertujuan
untuk memuaskan, yaitu fungs seni

sebagai  kebutuhan individu dalam

mengekspresikan curahan dalam hati
secara pribadi, karya seni dihadirkan

untuk  kebutuhan  sosiad, dan
kebutuhan-kebutuhan  fisk  kita
mengenai barang-barang dan

bangunan yang bermanfaat. Feldman
menguraikan fungsi seni menjadi tiga
bagian, vyaitu: fungs  personal
(personal function of art), fungsi sosial
(the social function of art), dan fungsi
fisk (physical function of art).Fungsi
personal berkaitan dengan pemenuhan
kepuasan jiwa pribadi dan minat
individu, fungsi sosia berhubungan
dengan tujuan sosial, ekonomi, budaya
dan kepercayaan, sedangkan fungsi
fislk berurusan dengan pemenuhan
kebutuhan praktis, dapat meliputi
arsitektur, desain kerginan dan
industri. Perwujudanketiga fungsi seni
itu seringkali berkaitan, sebagai satu

kesatuan yang utuh dan padu.

Fungs Personal
Pergjin
Tenun Indralaya, merupakan suatu

tenun  Kampoeng

komunitas seni yang terdiri dari
individu-individu kreatif.Para pergjin
sebagai mahluk sosial telah dibuktikan
oleh mereka dengan ikatan Kkerja,

ikatan yang mencerminkan rasa
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persaudaraan ini diwujudkan dalam

produk kergjinan tenun songket.
Songket merupakan hasil dari kerja
kolektif para pergin, dimulai dengan
proses kerja persiapan aat-alat tenun,
pengolahan bahan, perancangan motif,
penenunan motif, dan penyelesaian
akhir hingga berwujud songket yang
siap pakai, serta sampai
pemasarannya. Para pergjin tidak bisa
lepas dari dukungan-dukungan
personal tersebut.
Pergjin tenun sebagai mahkluk
tidak bisa hidup

dukungan manusia lain, dibutuhkan

sosial, tanpa
tata cara hidup dalam bermasyarakat
yang disebut dengan budaya.Manusia
sebagai subjek yang terkait oleh satu
dibutuhkan  aat

dengan subjek lain

budaya, maka
komunikasi
menggunakan sebuah media atau
bahasa, dimana karya seni sebagal
perwujudan perasaan dan emosi
(Kartika, 2004:31-32).
Songket tidak hanya sebagai produk
yang memiliki

individu

fungsi pakai, juga
memiliki fungsi sebagai aat untuk
berkomunikasi, seperti untuk saling
hormat-menghormati dan mempererat
rasa tali persaudaraan. Hal ini dapat

kita temui dalam hubungan satu

keluarga dengan keluarga lain, saling
memberikan buah tangan atau hadiah
atas ucapan terima kasih, atau suatu
tindakan yang

membantu keluarga tersebut.

tertentu sangat

Fungs Sosial

Seni kergjinan songket, yang
dihasilkan oleh para pergin tenun
Kampoeng Tenun Indralaya secara
fungsi sosial, diciptakan agar dapat
diterima oleh masyarakat Sumatera
Selatan, daerah-daerah propins di
Nusantara, dan bahkan mancanegara.
Para pergjin mempunyai harapan suatu
persepsi umum yang akan dapat
menarik rasa simpatik dan menghargai
karya mereka. Setiap manusia yang
menciptakan suatu karya, akan selalu
mengharapkan, ada suatu apresias
atas hasil kerjanya. Hal tersebut juga
berlaku bagi seniman dan pergin,
karya seni yang diciptakan oleh
ungkapan ekspresi personal memiliki
fungsi sosial, yang bermanfaat untuk
masyarakat.

Para pergin sebagai mahluk
sosial, mempunyai tanggung jawab
atas dirinya yang memiliki ikatan
dengan lingkungan sosianya Seni

kergiinan tenun songket,merupakan
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salah satu bentuk karya seni yang
digunakan oleh masyarakat, maka
karya ini  menunjukkan fungs
sosial.Fungs sosial suatu karya seni,
Feldman (1967: 36-37),

diuraikan sebagai berikut, (1) karya

menurut
seni itu mencari atau cenderung
mempengaruhi perilaku kolektif orang
banyak: (2) karya itu diciptakan untuk
dilihat atau dipergunakan, khususnya
dalam situasi-situas umum; dan (3)
karya seni itu mengeskpresikan aspek-
aspek tentang eksistens sosial atau
kolektif sebagai lawan dari bermacam-

macam pengalaman setiap individu.

Fungs Fisik
Fungsi fisikdihubungkan

dengan penggunaan benda-benda yang

efektif sesuai dengan kriteria kegunaan

dan efisiensi, baik penampilan maupun

permintaannya  (Feldman,  1967:
71).Seni kergiinan tenun songket
memiliki  fungsi  fisik, kegunaan
bentuk produk dengan
mempertimbangkan nilai
estetisnyaNilai-nila  ini  berperan

sebagal daya tarik songket.Fungsi
pada suatu karya seni merupakan
fisk dapat

digunakanuntuk  kebutuhan praktis

kreasi yang secara

sehari-hari.Karya seni yang dibuat
benar-benar merupakan kesenian yang
berorientass pada kebutuhan fisik
selain keindahan  barang itu
sendiri(Kartika, 2004: 33-34).

Produk songket diciptakan
dengan bentuk dan kontruksi yang
terstruktur, disesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku.Perkembangan
songket dari Kampoeng Tenun
Indralaya masih menganut pakem
yang ada, namun saat ini telah
terhadap

pemakaian bahan benang yang banyak

mengalami perubahan
dikombinasikan dengan bahan-bahan
lain, dan penambahan sentuhan pada
akhir produk, seperti menambah bahan
tambahan.Songket  dikenakan  dan
dipandang agar tampak nyaman di
mata, menyangkut dengan hal tersebut
songket perlu dirancang dengan efektif

dan efisien.

PENUTUP

Seni kergjinan tenun songket
sebagai warisan budaya telah menjadi
bagian kehidupan dalam masyarakat
Sumatera Selatan. Perkembangan dan
tidak hanya
berkisar di kota Palembang sgja, saat

penyebaran  songket

ini songket dapat dijumpai di daerah-
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daerah sekitar Palembang, hingga ke
desa-desa yang lebih jauh, seperti di

Kabupaten Ogan llir, Kecamatan
Indralaya, Kampoeng Tenun
Indralaya.

Perkembangan songket dan

yang paling
dirasakan oleh para pergin tenun di

peningkatan ekonomi

ketika masuknya
yang
diberikan oleh PT. Bank Negara
Indonesia (BNI)

Cita Tenun

Indralaya, yakni
bantuan  pinjaman  modal
Palembang dan
binaan dari Indonesia
(CTI) sekitar tahun 2009.Songket yang
oleh pergin
Kampoeng Tenun Indralaya sangat

diproduksi para
bervariasi, baik jenis motif, ukuran,
dan bahannya, serta mampu bersaing
dengan daerah penghasil songket
lainnya.Produk songket Kampoeng
Tenun Indralaya sudah memasuki
pasar nasional dan internasional,
bahkan terdapat juga para konsumen
yang datang langsung ke lokasi pergjin
tenun songket tersebut.

Seni kergjinan tenun songket
dari Kampoeng Tenun Indralaya,
memiliki potensi besar dan bernilai
tinggi  bagi
Indralaya. Ragam hias songket tidak

kemajuan masyarakat

hanya dipandang dari segi keahlian

teknis menenunnya sgja, melainkan
ketika keahlian

dengan apresias

sangat  penting,
tersebut

proses

diiringi

perancangan  motif-motif

songket baru, agar dapat berkembang
dan menghasilkan ciri khas songket
yang berasal dari Kampoeng Tenun
Indralaya.
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